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ABSTRAK

Taman lingkungan permukiman merupakan lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana
kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain penghuni permukiman pada tingkat lingkungan permukiman.
Tujuan kegiatan ini adalah membuat desain taman lingkungan permukiman yang berfungsi sebagai sarana
kegiatan sosial dan estetik di lingkungan permukiman. Metode yang digunakan untuk membuat rencana tapak
taman lingkungan ini adalah metode desain taman lingkungan berbasis komunitas. Kegiatan ini dilakukan di
taman lingkungan Permukiman Graha Indah, Kota Bogor. Luas taman lingkungan tersebut 760 m2. Penghuni
permukiman menginginkan taman lingkungan dapat berfungsi sebagai sarana olahraga 75 %, sebagai sarana
bermain 20 % dan sebagai sarana rekreasi pasif 5 %. Konsep yang dikembangkan adalah Taman Lingkungan
Multifungsi yang Ramah Lingkungan dan Estetik. Taman lingkungan di Permukiman Graha Indah, Kota Bogor
direncanakan untuk aktivitas olahraga bola basket, olahraga bola voli, dan olahraga bulutangkis, tempat
bermain anak-anak, duduk-duduk di taman, jalan-jalan di taman, dan refleksi untuk orang tua.

Kata kunci:Taman Lingkungan, Desain Berbasis Komunitas, Permukiman Graha Indah, Kota Bogor

ABSTRACT

Neighborhood park is an open field that serves social and aesthetic as a means of recreational activities,
education or other activities inhabitants of seftlements at the level of environmental settlements. The purpose
of this activity is to create a neighborhood park design that serves as a means of social and aesthetic activities
in the neighborhood. The method used to is a community-based design method. This activity was conducted
in the neighborhood park of the Graha Indah Settlement, Bogor City. The area of the neighborhood park is 760
m2. Residents of the settlement want a neighborhood park to function as a means of sports 75%, as a means
of playing 20% and as a means of passive leisure 5%. The developed concept is Friendly and Aesthetic
Neighborhood Multifunction Park. The neighborhood park at Graha Indah residence, Bogor City is designed
for sports activities such as basketball, volleyball, and badminton sports, children's playground, lounging in
parks, park walks, and reflections for parents.

Keyword:Neighborhood Park, Community Based Design, Graha Indah Settlement, Bogor City.

PENDAHULUAN mempengaruhi kenyamanan iklim mikro di
Ruang Terbuka Hijau Kawasan sekitar tapak [2].
Perkotaan  (RTHKP)  adalahruangyang Taman lingkungan adalah lahan

termasuk ke dalam fasilitas sosial dan umum,
salah satunya berbentuk taman baik taman
kota maupun taman lingkungan [1].
Keberadaan taman-taman ini menjadi salah
satu komponen RTHKP yang potensial
dikembangkan di Kota Bogor, menjadi salah
satu prioritas dalam pengembangan kota di
Kota Bogor. Pembangunan RTH juga dapat

terbuka yang berfungsi sosial dan estetik
sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi
atau kegiatan lain pada tingkat lingkungan
[1];[3]. Taman lingkungan dapat pula diartikan
unit dasar (terkecil) dari sistem taman yang
ditujukan untuk rekreasi dan fungsi sosial dan
difokuskan pada rekreasi informal [4].
Keberadaan taman lingkungan memiliki
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potensi untuk memberikan nilai manfaat yang
sangat penting bagi masyarakat permukiman
untuk beraktivitas bersama di ruang luar,
selain itu juga memberikan nilai estetika
lingkungan yang dapat dirasakan oleh
penghuni permukiman,

Salah satutamanlingkungan di Kota
Bogor adalahtaman lingkungan Permukiman
Graha Indah. Saat ini kondisinya kurang
terkelola dengan baik, banyak kerusakan
yang terjadi pada elemen-elemen taman.
Upaya yang harus segera dilakukan adalah
memfungsikan kembali sebagai RTHKP
dalam bentuk taman lingkungan yang ramah
lingkungan dan estetik. RTHKP di lingkungan
tersebut dapat berfungsi sebagai wahana
interaksi sosial masyarakat dan lokasi
olahraga. Untuk mengoptimalkan fungsi dan
aktivitas taman lingkungan tersebut perlu
dilakukan desain taman lingkungan berbasis
komunitas. Perencanaan yang dilakukan
mampu mengurangi dampak kerusakan
lingkungan secara berangsur-angsur [5].
Modal sosial harus dipertimbangkan
sehingga dapat memberikan kepuasan dan
keberlanjutan komunitas [6].

Tujuan kegiatan ini adalah membuat
desain taman lingkungan permukiman yang
berfungsi sebagai sarana kegiatan sosial,
olahraga dan bernilai estetik di lingkungan
Permukiman Graha Indah, Kota Bogor.

METODE

Kegiatan dilakukan di lapangan
olahraga Permukiman Graha Indah, Kota
Bogor. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan pendekatan desain
berbasis komunitas (community based
design) yang memadukan metode [7], [8], [9].
Tahapan di dalam penelitian sebagai berikut
1) melakukan diskusi penetapan lokasi
dengan Bidang Pertamanan, Pemerintah

Kota Bogor; 2) Peninjauan lokasi
perencanaan dan desain dengan Bidang
Pertamanan, PJU dan Dekorasi Kota,
Pemerintah Kota Bogor; 3) inventarisasi
kondisi, luas dan letak lokasi; 4) identifikasi
biofisik lokasi; 5) diskusi dengan instansi
pemerintah  dan  masyarakat  untuk
mendapatkan persepsi dan keinginannya; 4)
identifikasi pola prilaku penggunaan lokasi; 5)
analisis tapak; 6) konsep pengembangan
tapak; 7) rencana tapak; 8) desain
pengembangan tapak.

HASIL
Lokasi Kegiatan

Lokasi kegiatan berada di taman
lingkungan Jalan Palem, Permukiman Graha
Indah, Kelurahan Kedunghalang, Kecamatan
Bogor Utara, Kota Bogor. Jumlah penduduk
Kecamatan Bogor Utara untuk laki-laki
97.765 jiwa dan perempuan 95.047 jiwa [10].
Luas lokasi 760 m2, dimana didominasi oleh
perkerasan lapangan dan ruang untuk pohon-
pohon. Kondisi lokasi kegiatan dapat dilihat
pada Gambar 1. Sebelah utara, selatan, timur
dan barat adalah hunian permukiman Graha
Indah.

Gambar 1. Lokasi kegiatan
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Taman lingkungan ini berada di pusat
Permukiman Graha Indah. Posisi lokasi yang
berada di sentra i ni mendorong penghuni
sering untuk melakukan aktivitas bersama-
sama. Aktivitas yang sering dilakukan oleh
warga penghuni berkaitan dengan taman
lingkungan ini adalah olahraga bola basket,
senam pagi, pertemuan warga, olahraga
lainnya untuk anak SD, bersepeda, berlari-lari
kecil, berkumpul-kumpul untuk berdiskusi,
duduk-duduk sambil mengobrol. Keberadaan
RTH memberikan manfaat untuk aktivitas
fisik, interaksi sosial dan manfaat psikologis
[11], memberikan manfaat kesehatan [12]
dan kenyamanan untuk manusia [13].

W I e D R T T
.

Kemiringan Lahan

Lokasi  kegiatan terletak pada
kemiringan lahan yang datar (Gambar 2).
Terdapat perbedaan ketinggian yang cukup
tinggi antara jalan dan lokasi di sebelah timur
dan utara, sedangkan tidak terdapat
perbedaan ketinggian yang hampir datar di
sebelah barat dan selatan. Lokasi kegiatan ke
arah selatan menurun, sebagai alur untuk
membuang limpasan air. Kondisi kemiringan
lahan  memudahkan untuk  membuat
lapangan untuk aktivitas olahraga dan
aktivitas sosial lainnya di ruang terbuka.

Gambar 2. Kondisi kemiringan lahan Iklim

Suhu udara di Kota Bogor berkisar
antara 25°C sampai 40°C. Curah hujan cukup
tinggi, yaitu rata-rata antara 5.000 mm
sampai dengan 7.500 mm per tahun. Musim
hujan biasanya berkisar antara bulan
September sampai Februari, sedangkan
kemarau biasanya dari bulan Maret sampai
dengan Agustus. Jumlah hari hujan rata-rata
lebih panjang dari 6 bulan dalam setahunnya
dan kecepatan angin berkisar antara 7-12
mil/jam, sedangkan kelembaban (RH)
maksimum antara 94-98%.

Kondisi Drainase
Drainase berada di sekitar lokasi dan
memutar di sisi luarnya, di sebelah barat dan

selatan tertutup. Permukaan lokasi lebih
tinggi  dibandingkan dengan  drainase
sehingga memudahkan air mengalir ke
drainase. Ada beberapa titik di lokasi yang
sering menjadi genangan air saat musim
hujan dan melimpas kejalan. Kondisi drainase
dapat dilihat pada gambar 3.

Kondisi Jaringan Utilitas

Di lokasi tidak terdapat jaringan utilitas
baik pipa air, listik maupun telepon.
Sebagian besar penerangan taman dialirkan
melalui rumah masyarakat. Sama seperti
halnya jaringan air bersih dan telepon.
Masyarakat menginginkan adanya lampu
penerangan di taman lingkungan ini.

Gambar 3. Kondisi drainase lokasi kegiatan
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AnalisisTapak

Beberapa permasalahan dan potensi
tapak ditemui, baik saat melakukan
inventarisasi tapak maupun saat melakukan
public hearing bersama stakerholders dan
masyarakat penghuni Permukiman Graha
Indah, Kota Bogor (Gambar 4).
Permasalahan utama yang sangat terlihat
adalah rusaknya lapangan yang berada di
tengah lokasi, dimana terlihat kondisi
permukaan  lapangan yang  hancur.
Permasalahan lain yang terlihat adalah
kondisi drainase yang tertutup, kondisi
posjaga yang rusak, tiang jarring bola basket
yang rusak, ada tumpukan batu-batu dan
serasah dahan, ranting dan daun-daun yang
tertumpuk di sebelah utara, tidak terawatnya
pohon-pohon dan rumput yang ada, kondisi
bangku-bangku taman yang rusak. Di lain
halter dapat potensi tapak yang dapat
digunakan untuk aktivitas olahraga, bermain
anak-anak, dan rekreasi, yakni luaslapangan
yang cukup untuk olahraga, lapangan
bermain anak-anak, relaksasi manula, dan
ruang untuk tanaman baik rumput, semak,
perdu maupun pohon (Gambar 5).

Permasalahan yang terjadi di lokasi
memerlukan tindakan untuk mengatasinya,
Hasil public hearing bersama masyarakat
menginginkan tindakan untuk memperbaiki
kondisi lapangan dan memfungsikannya
menjadi lapangan olahraga multifungsi (dapat
digunakan untuk berbagai macam jenis
kegiatan olahraga), merevitalisasi posjaga,
membangun drainase yang tertutup dan
tersambung dengan drainase yang telah ada,
membangun tempat bermain anak-anak,
membangun jalur sirkulasi dalam tapak yang
dapat digunakan untuk jalan-jalan dan lari-
lari, membangun tempat berkumpul untuk
berbincang-bincang  dan  duduk-duduk,
membangun fasilitas penerangan,
menempatkan fasilitas tempat sampah,
memangkas tajuk pohon yang lebih baik, dan
menanam tanaman yang mudah dalam
perawatan dan ditanam secara massal.
Penghuni permukiman menginginkan taman
lingkungan dapat berfungsi sebagai sarana
olahraga 75 %, sebagai sarana bermain 20 %
dan sebagai sarana rekreasi pasif 5 %
(Gambar 6).

Lokasi
Dibangun

Gambar 4. Suasana public hearing bersama masyarakat dan stakeholders
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Gambar 5. Analisis tapak dan keinginan pengguna
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Gambar 6. Fungsi taman lingkungan yang diinginkan oleh penghuni permukiman

Konsep Pengembangan Tapak taman lingkungan dapat dilihat pada Gambar

Beberapa  fungsi yang dapat 8.
dikembangkan di  taman lingkungan
Permukiman Graha Indah, yakni : 1) RencanaTapak
olahraga; 2) permainan; dan 3) rekreasi pasif. “Taman LingkunganMultifungsi Yang
Hubungan antar fungsi dapat dilihat pada Ramah Lingkungan dan Estetik” merupakan
Gambar 7. Aktivitas-aktivitas yang dapat konsep dasar dalam pengembangan tapak
dilakukan  dalam  Taman Lingkungan Taman Lingkungan Permukiman Graha
Permukiman Graha Indah dapat dilihat pada Indah, Kota Bogor. Tapak taman lingkungan
Tabel 1. Pola hubungan fungsi dalam tapak ini direncanakan berbasis persepsi, keinginan

dan prilaku.
Olahraga
Permaman Keterangan :
‘ O O : Sangat dekat
Rekreasi pasif ‘ . ‘ - Agak dekat
Penghijauan @) © O :Jauh

Gambar 7. Hubungan fungsi ruang

Tabel 1. Aktivitas-aktivitas yang dikembangkan di Taman Lingkungan Permukiman Graha Indah

No  Fungsi-Fungsi Luas (m?) Aktivitas-Aktivitas
1. Olahraga 180,7 a. Olahraga bola basket
b. Olahraga bola voli
c. Olahraga bulutangkis
d. Lari-lari di sekitar lapangan
2. Permainan 89,4 a. Permainan anak-anak
b. Bersepeda
3. Rekreasi pasif 215,6 a. Duduk-duduk
b. Berkumpul
c. Mengobrol
d. Membaca
e. Jalan-jalan
4. Penghijauan 232,72 a. Penanaman tanaman pohon
b. Penanaman tanaman semak dan perdu
c. Penanaman tanaman penutup tanah
d. Penanaman tanaman rumput
masyarakat penghuni  lingkungan dengan pemenuhan kebutuhan pengguna
tersebut. [7] dan [14] mengemukakan dalam (manusia), sebaiknya diketahui persepsi,
merencanakan sebuah tapak yang berkaitan keinginan dan prilaku dalam penggunaan
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tapak tersebut. Keberadaan masyarakat
sebagai pengguna tapak merupakan
pemeran utama dalam keberhasilan desain
suatu taman lingkungan. Pola dan fungsi
tapak yang dikembangkan merupakan hasil
menerjemahkan persepsi, keinginan, dan
prilaku yang terjadi.

Ramah lingkungan yang merupakan
tujuan yang ingin dicapai dalam konsep ini
adalah : 1) terbukanya pemanfaatan taman
lingkungan tersebut ini untuk seluruh
masyarakat penghuni. 2) elemen yang
digunakan memadukan antara elemen fisik

yang tidak mengakibatkan kecelakaan dan
semaksimal mungkin dapat memasukkan air
limpasan ke dalam tanah dan elemen hijauan
baik tanaman pohon, tanaman semak,
tanaman perdu, tanaman penutup tanah, dan
tanaman rumput. Estetika yang dimaksud
adalah estetika ruang dan estetika elemen.
Estetika ruang yang dimaksud berkaitan
dengan kenyamanan visual, kenyamanan
thermal, dan kenyamanan gerak. Estetika
elemen yang dimaksud adanya keindahan
elemen-elemen lanskap yang dihadirkan di
dalam taman lingkungan tersebut.

Aksesibilitas
dan sirkulasi

Tempat
berkumpul
Penghijauan
sebagai

nemisah riiana
Jalan setapak
sebagai

nenahtihiing

/" DENAH SITE PLAN
)

\ /1210 ——————

Tempat
bermain

Gambar 8. Diagram keterhubungan fungsi dalam tapak

Ruang vyang direncanakan dalam
taman lingkungan yakni : 1) ruang olahraga;
2) ruang permainan; 3) ruang rekreasi pasif;
4) ruang penghijauan; 5) ruang pelayanan.
Konsep rencana ruang dapat dilihat pada
Gambar 9. Ruang olahraga direncanakan
untuk aktivitas olahraga bola basket, olahraga
bola voli, dan olahraga bulutangkis, dimana
berada dalam satu lapangan. Ruang
permainan direncanakan dalam bentuk
fasilitas permainan anak-anak di atas
permukaan grassblock, ruang bermain
sepeda yang menyatu dengan ruang pejalan
kaki. Ruang rekreasi pasif direncanakan
berada pada sisi lapangan dalam bentuk
fasilitas tempat duduk, fasilitas pejalan kaki,
ruang berkumpul dan mengobrol di dekat
taman bermain di atas permukaan
grassblock, ruang di sisi jalur pejalan kaki

yang digunakan untuk ruang membaca
dengan fasilitas tempat duduk, Ruang
penghijauan  direncanakan untuk lokasi
tanaman pohon, semak, perdu, penutup
tanah, dan rumput. Tanaman pohon yang ada
di lokasi sebagai tanaman eksisting tetap
dipertahakan. Keberadaan tajuk pohon dapat
mengurangi radiasi matahari, menurunkan
suhu setempat, dan dapat menyimpan energi
untuk kesehatan lingkungan [15]. Tanaman
semak yang digunakan adalah iris, lili air
mancur, dan calatea (Gambar 10). Tanaman
rumput yang digunakan adalah rumput gajah
mini. Keberadaan tanaman terutama pohon
dapat menurunkan suhu  permukiman
(lingkungan ketetanggaan) sehingga perlu
direncanakan dan didesain dalam skala
lingkungan ketetanggaan [16] ; [17]. Ruang
pelayanan yang direncanakan dalam bentuk
pos jaga yang harus dilakukan perbaikan.
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Gambar 9. RencanaTapak Taman LingkunganPermukimanGraha Indah, Kota Bogor

Fasilitas-fasilitas direncanakan
tersebar di beberaparuang. Fasilitas tersebut
adalah 1) tempatsampah;  2)
salurandrainase; 3) lapanganolahraga; 4)
sarana bermain anak-anak (ayunan, jungkat-
jungkit, papan luncur, dan mangkok putar); 5)
bangkutaman; 6) grassblock; 7) lampu

highmass; 8) dinding penahan akar pohon; 9)
lantai batu untuk terapi. Fasilitas-fasilitas ini
digunakan untuk memberikan pelayanan
kepada pengguna dalam beraktivitas di
taman lingkungan ini. Rencana fasilitas-
fasilitas ini dapat dilihat pada Gambar 11.

omT=—

Gambar 10. Rencanatanaman Taman LingkunganPermukiman Graha Indah, Kota Bogor
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m DETAIL LETAK KONTRUKSI DAN PLAYGROUND

20—

Gambar 11. Rencanafasilitas Taman LingkunganPermukimanGraha Indah, Kota Bogor

Detil Desain Pengembangan Tapak
Dimensi ukuran ruang-ruang yang
direncanakan dapat dilihat pada Gambar 12.
Terlihat dimensi ukuran ruang olahraga,
ruang permainan; ruang rekreasi pasif; ruang
penghijauan; dan ruang  pelayanan.
Lapangan olahraga yang didesain digunakan
untuk aktivitas olahraga bola basket, bola voli,
dan bulu tangkis. Luas lapangan vyang
direncanakan menggunakan luas lapangan
yang paling besar yaitulapangan bola basket.
Standard dimensi ukuran untuk fasilitas-
fasilitas ini mengacu standard yang dibuat
oleh [18]. Fasilitas lapangan olahraga selain

digunakan untuk aktivitas olahraga juga
digunakan untuk tempat pertemuan warga
dan kegiatan sosial lainnya. Konstruksi
lapangan olahraga dilapisi beton 5 cm
finishing tekstur dengan tebal lantai kerja 5
cm.

Tanaman pohon direncanakan tetap
menggunakan tanaman yang telah ada dan
ditambah dengan 2 tanaman Ki Hujan
(Samanea samans) yang diletakkan di dekat
Batu terapi. Untuk menahan akar pohon
digunakan sinding penahan akar pohon
supaya tidak merusak permukaan lantai
perkerasan dan rumput (Gambar 13).

»  Floor LantaiLapanganTebal 5 cm

*

] =25
[t(
-y J
1

SIS

/™ DETAIL FLOOR LANTAI
T e———

Beton 5 cm Finishing Texture

LantaiKerja 5 cm

Tanah dipadatkan

T

Opummmmnome

Gambar 12. Dimensi ukuran ruang-ruang dan detil lantai lapangan yang direncanakan

Bangku taman yang direncanakan
dengan panjang 2 meter, tinggi 0,4 m dan
lebar 0,4 m (Gambar 14). Bangku taman
dapat digunakan oleh 3-4 orang. Sarana
bermain anak-anak ditarun menyebar dan
berada di atas permukaan grassblock.

Terdapat fasilitas untuk batu terapi
yang dipasang di lantai yang berbentuk bola
basket. Fasilitas ini digunakan oleh orang tua
dan manula.
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2X DIMETER BOLA AKAR

7 \DETAIL PENANAVAN POHON DENGAN BUIS SETON ~\DETAIL BUIS BETON

KETERANGAN

1, JENIS TANAMAN DISESUAIKAN

2. LAXUKAN PEMANGKASAN PADA BATANG TERBAWAH UNTUK MENCEGAM
KERUSAXAN PENANAMAN,

3. PENGIKATAN PADA BATANG UTAMA DENGAN BAHAN TAL KARET BAN
AGAR TIDAX MELUKAI BATANG.

4. STEGGER BAMBU DIAVETER BCM DAN PANJANG 3M SEBAGAl PENYANGGA
(DIPASANG DENGAN JARAKLESIH BESAR DARI DIAMETER BOLA AXAR)

5. PUPUK KANDANG 1=2 KG/LUBANG TANAM YANG CICAMPUR DENGAN
TANAH. PUPUK KANDANG DIMASUKAN SETELAH TANAH DIBIARKAN
SELAMA 1-2 WINGGU

6. BOLA AKAR CILETAKKAN DENGAN KETINGGIAN 10CM DARI PERMUKAAN

7. TANGGUL PENAHAN BAG AIR PENYIRAMAN SETINGGI 10CM (SEKEUUNG
TANGGUL O TUGAL UNTUK WENNGKATKAN KEGEMBURAN TANAH)

8. PERMUKAAN TANAH FINISHNG

9, TANAH URUGAN YANG DIFADATKAN DENGAN PENGINJAKAN

10.TANAH ASU

11 KEDALAMAN LUBANG TANAM SOCMXGOCMXEOCM HNGGA 1,2MX1,2MX12M

12.8UIS BETON UKURAN DIAMTER 'MX TINGA 1M UNTUK MENGENDALIKAN
AKAR POHCN DI TANAM SEDALAM 1M

Gambar 13. Detil penanaman dan konstruksi dinding penahan akar(modifikasi [18])

Gambar 14. Detil bangku taman.

SIMPULAN

RTH di lokasi permukiman sangat
dibutunkan oleh penghuni. Keterbatasan
lahan mendorong masyarakat
mengusahakan fasilitas lapangan atau ruang
terbuka bersama yang multifungsi untuk
melakukan aktivitas bersama di ruangluar,
seperti berolahraga, bemain, dan berekreasi.
Desain lapangan multifungsional dilakukan
untuk memberikan ruang aktivitas bersama
yang fungsional dan estetika.
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